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Abstract 

The purpose of this study was to investigate the effect of digital literacy to internet addiction. For this purposed, 

we conducted a survey from 347 participants of middle school students at Menteng sub-district, Central 

Jakarta. This study was used a simple regression equation model to evaluate the structural model. The result 

showed that digital literacy positively significant affected internet addiction. Digital literacy simultaneously had 

a positive significant effect to internet addiction. 
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PENDAHULUAN 

Lebih dari 50% populasi dunia saat ini merupakan pengguna internet aktif (Insights, Internet, Media, Use, 

& The, 2018). Selanjutnya, berdasarkan survey yang dilakukan di Indonesia pada tahun 2017, menunjukkan 

bahwa sebesar 54,68% penduduk Indonesia tahun 2017 merupakan pengguna internet aktif (APJII, 2017) dan 

meningkat pada tahun 2018 menjadi 64,8% (APJII, 2018).  Fenomena tersebut membuat pemerintah Indonesia 

dalam berita harian kompas.com menyatakan bahwa akan berupaya meningkatkan program literasi digital. 

Literasi digital merupakan sebuah kemampuan menggunakan teknologi untuk mengolah informasi mulai dari 

mencari informasi, mengkritisi sebuah informasi, mengevaluasi sebuah informasi, membagikan informasi, 

hingga membentuk sebuah konsep pemikiran baru untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah 

(Chan & Chiu, 2017; Hsu, Wenting, & Hughes, 2018; Noh, 2017; Zhao, Kynäshlahti, & Sintonen, 2018). Tidak 

dapat dipungkiri bahwa kehadiran internet dan kemajuan teknologi serta peningkatan program literasi digital 

dapat memberikan banyak manfaat namun juga dapat memberikan dampak negatif.  

Dampak positif dari peningkatan program literasi digital yaitu seseorang menjadi mampu mengembangkan 

seluruh kemampuan dalam mengolah informasi yang didapat dari internet (Chan & Chiu, 2017; Hsu et al., 2018; 

Kimbell-Lopez, Cummins, & Manning, 2016; Noh, 2017; Zhao et al., 2018). Selain mempunyai dampak positif, 

ternyata literasi yang memanfaatkan teknologi digital juga mempunyai dampak negatif. Pemahaman literasi 

digital yang buruk tidak dapat meningkatkan etika dan tanggung jawab siswa, siswa lebih memilih untuk 

memposting di media sosial yang cenderung menghina orang lain dengan menggunakan bahasa yang kurang 

sopan (Hsu et al., 2018; Pratiwi, 2017). Penggunaan internet yang problematis dalam pemanfaatan media digital 

membuat anak semakin menghabiskan waktu untuk online. 
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Penggunaan internet yang problematis dikatakan sebagai kecanduan internet (Tsitsika et al., 2011). 

Kecanduan internet tersebut disebabkan karena penggunaan internet yang berlebihan pada aplikasi-aplikasi 

internet (Arslan & Kiper, 2018; Dufour et al., 2016; Gómez, Rial, Braña, Golpe, & Varela, 2017). Kecanduan 

internet menjadi masalah yang sering muncul dikalangan remaja, terutama pada jenjang Sekolah Menengah 

Pertama. Beberapa kajian dari berbagai negara seperti Jordania, Hong Kong, China, Yunani, dan Belanda 

menyatakan bahwa remaja yang berada pada jenjang pendidikan SMP teridentifikasi mengalami kecanduan 

internet (Jiang & Leung, 2012; Kuss, Van Rooij, Shorter, Griffiths, & Van De Mheen, 2013; Leung & Lee, 

2012b; Malak, Khalifeh, & Shuhaiber, 2017; Tsitsika et al., 2011). Kajian-kajian tersebut mengindikasikan 

bahwa penggunaan internet yang tidak tepat oleh siswa SMP dapat menyebabkan kecanduan internet. 

Berdasar pada asumsi tersebut, maka dibuatlah hipotesis penelitian yang akan digunakan untuk 

mengivestigasikan pengaruh digital literacy terhadap kecanduan internet. Adapun hipotesis pada penelitian ini 

yaitu digital literacy memiliki pengaruh positif dan siginifikan terhadap kecenderungan kecanduan internet. 

METODE  

Penelitian dilakukan pada siswa SMP se-Kecamatan Menteng, Jakarta Pusat yang terdiri dari 2617 orang. 

Sampel diambil menggunakan rumus slovin dengan galat 0.01 sehingga didapat jumlah sampel 347 orang 

dengan proporsi seimbang dari setiap tingkatan kelas. Data dihimpun dari kuesioner online yang disebar pada 

responden penelitian menggunakan google form. Responden dapat mengakses kuesioner dari tautan yang telah 

diberikan melalui group whatsapp. Data pribadi responden terjamin karena responden tidak diwajibkan 

mencantumkan nama karena pihak sekolah hanya meminta hasil penelitian secara keseluruhan.  

Instrumen diturunkan dari dimensi-dimensi pembentuk variabel digital literacy dan kecanduan internet. 

Instrumen digital literacy dikembangkan dari empat dimensi yaitu internet searching, hypertextual navigation, 

content evaluation, dan knowledge assembly (Lankshear & Knobel, 2006). Instrument terdiri dari 31 butir 

menggunakan skala likert yang diujikan, dan terdapat 18 butir valid sedangkan 13 butir gugur karena memiliki 

thitung lebih kecil dari ttabel ( =0.05, df=28 ) yaitu 1,701. Nilai koefisien cronbach’s alpha instrument digital 

literacy adalah 0.836, yang artinya instrumen digital literacy reliabel. Instrument kecanduan internet disusun 

berdasarkan tujuh dimensi yaitu tolerance, withdrawal symptoms, lost of control, preoccupation, conflict, 

coping, lying about involvement (Meerkerk, Van Den Eijnden, Vermulst, & Garretsen, 2009). Insrumen terdiri 

dari 33 butir, terdapat 11 butir gugur sehingga tersisa 22 butir instrumen kecanduan internet. Nilai koefisien 

cronbach’s alpha menghasilkan 0.843 yang artinya instrumen kecanduan internet reliabel dan dapat digunakan 

untuk mengukur kecenderungan kecanduan internet dari responden.  

Analisis model regresi sederhana dipilih sebagai analisis yang tepat untuk menguji model dan metode yang 

dapat menjelaskan pengaruh dari variabel digital literacy terhadap kecanduan internet. Data analisis 

menggunakan software SPSS 20. Tahap pertama dalam analisis adalah menyiapkan data, data yang dianalisis 

diuji asumsi terlebih dahulu. Uji asumsi yang akan dilakukan diantaranya adalah uji normalitas, uji linieritas, 

dan uji multikolinieritas.  

 

 

 

 

  
 

 

 

Pada grafik uji normalitas variabel kecanduan internet (gambar1) dan uji normalitas digital literacy 

(gambar 2) terlihat bahwa sebaran data penelitian membentuk kurva normal. Data penelitian dikatakan normal 

jika memiliki nilai signifikansi lebih dari 0.05.   Hasil uji normalitas menunjukkan nilai signifikansi untuk 

variabel kecanduan internet adalah 0.12 dan  digital literacy  bernilai 0.13. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa data penelitian berdistribusi normal. Selanjutnya adalah hasil uji linieritas terangkum dalam tabel 1.  

 

 

Gambar 1. Grafik Uji Normalitas Kecanduan Internet  Gambar 2. Grafik Uji Normalitas Digital Literacy 
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Tabel 1. Rekaptulasi Hasil Uji Linieritas 

 

Hasil uji linieritas berdasarkan output tabel 1, diperoleh nilai deviation from linierity signifikan adalah 

0.521 lebih besar dari 0.05. Selanjutnya, nilai F hitung adalah 0.978 < 1.39 (df1=50, df2=295, α=0.05). Maka, 

berdasarkan uji siginifikansi (Sig.) dan uji F, dapat disimpulkan bawah ada hubungan linier secara signifikan 

antara variabel digital literacy (X) dengan variabel kecanduan internet (Y). Selanjutnya, hasil uji 

multikolinieritas menunjukan bahwa nilai tolerance  1, 000 > 0.10 dan nilai VIF 1,000 < 10  yang artinya bahwa 

tidak terjadi kolinieritas antar variabel sehingga dapat dilanjutkan kedalam tahapan pengujian selanjutnya.  

HASIL  

Tahap analisis pertama adalah melakukan pengecekan terhadap persamaan struktural dan melakukan   

analisis regresi linier sederhana. Hasil analisis regresi linier sederhana variabel digital literacy (X) terhadap 

kecanduan internet (Y) terangkum dalam Tabel 2. 

Tabel 2. Rekaptulasi Hasil Uji Regresi Sederhana 

Model Unstandardized Coeficients Standardized 

Coeficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1  (Constant) 49.272 3.687  13.362 0.000 

DL 0.232 0.067 0.183 3.463 0.001 

Berdasarkan hasil uji regresi sederhana, didapat bahwa persamaan structural regresinya adalah Ý=49.272 + 

0.232X. Pengukuran selanjutnya adalah melihat hasil uji signifikansi variabel digital literacy terhadap 

kecanduan internet. Hasil uji signifikansi menunjukkan 0.00 < 0.05, yang artinya terjadi pengaruh yang 

signifikan dari variabel digital literacy terhadap kecanduan internet. Nilai Beta pada tabel 1 menunjukan 0.183, 

yang artinya masih jauh dari nilai 1 yang berarti mempunyai pengaruh yang sempurna. 

Tabel 4. Rekaptulasi Hasil Uji Kontribusi Regresi 

Model R R Square Adjusted R square Std. Error of the 

Estimate 

1 0.183a 0.034 0.031 19.3333 

Pengaruh yang diberikan variabel digital literacy terhadap kecanduan internet berdasarkan nilai R square 

sebesar 0.034 (bernilai positif). Kontribusi variabel digital literacy terhadap kecanduan internet sebesar 0.034, 

artinya digital literacy berkontribusi sebesar 3.4% terhadap kecanduan internet.  

PEMBAHASAN 

Setelah melakukan uji regresi linier sederhana, diketahui bahwa model persamaan regresinya menunjukan 

hasil yang baik. Pengujian selanjutnya adalah melakukan uji model persamaan regresi. Pengujian model 

persamaan regresi ini dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian yang diajukan. Dari hasil uji regresi linier 

sederhana didapatkan persamaan regresi yaitu   =49,272 + 0,232X. Berdasar nilai konstanta sebesar 49,272 

artinya setiap variabel digital literacy (X) nilainya adalah 0, maka variabel kecanduan internet (Y) nilainya yaitu 

sebesar 49,504. Selanjutnya, koefisien regresi variabel digital literacy (X) sebesar 0,232 yang artinya jika nilai 

 Sum of Squares df Mean 

Square 

F Sig. 

(Combined) 22812.705 51 447.308 1.193 0.187 

Between Groups Linierity 4481.342 1 4481.342 11.951 0.001 

IA * DL Deviation from 

Linierity 

18331.363 50 366.627 0.978 0.521 

Within Groups  110617.837 295 374.976   

 Total  133430.542 346  
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variabel digital literacy mengalami kenaikan 1 satuan, maka variabel kecanduan internet (Y) akan mengalami 

peningkatan sebesar 49,504 satuan. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara digital 

literacy dengan kecanduan internet, semakin naik tingkat digital literacy semakin meningkatkan kecanduan 

internet. Dengan demikian, hipotesis terdukung. Hasil ini membuktikan sebuah kajian yang dilakukan di Hong 

Kong yang menyatakan dalam penelitiannya bahwa digital literacy merupakan predictor yang muncul secara 

psoitif dan signifikan dari gejala-gejala kecanduan internet (Leung & Lee, 2012a). Perkembangan zaman dan 

kemajuan teknologi membuat siswa SMP atau remaja saat ini menjadi keharusan untuk mengenal dan 

mendalami teknologi yang berbasis internet sehingga tidak terhindarkan semakin banyak remaja yang 

mengalami kecenderungan kecanduan internet. 

Temuan selanjutnya dari hasil uji regresi di atas adalah nilai Beta (ß) sebesar 0,183 atau tidak mendekati 

nilai 1. Nilai Beta (ß) tersebut dapat diartikan bahwa digital literacy merupakan prediktor kurang sempurna yang 

memberikan pengaruh besar terhadap kecanduan internet. Hasil ini juga didukung dengan nilai R square sebesar 

0,034 atau 3,4%, yang artinya hanya sebesar 3,4% saja pengaruh yang diberikan variabel digital literacy 

terhadap kecanduan internet. Maka dapat disimpulkan 96,6% (100%-3,4%) merupakan faktor atau prediktor lain 

yang memengaruhi kecanduan internet. Depresi, kegelisahan, kesepian, dan stress akademik adalah prediktor-

prediktor positif dan signifikan yang memengaruhi kacanduan internet (Banjanin, Banjanin, Dimitrijevic, & 

Pantic, 2015; Bilal, 2018; Eijnden, 2014; Faculty, 2010; Iskender, 2014; Jun & Choi, 2015; Kim et al., 2006; 

Leung & Lee, 2012b; Ostovar, Allahyar, & Aminpoor, 2016; Scimeca et al., 2014; Yang, Sun, Zhang, Sun, & 

Wu, 2014; Younes et al., 2016).   

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil peelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa secara parsial digital literacy 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kecenderungan kecanduan internet. Hasil uji regresi 

membuktikan bahwa digital literacy secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kecenderungan 

kecanduan internet. Kecenderungan kecanduan internet yang dipengaruhi oleh digital literacy adalah sebesar 

3,4%. Keterbatasan dari penelitian ini adalah data hanya diamnbil dari satu jenjang pendidikan saja yaitu SMP. 

Pada penelitian selanjutnya sampel penelitian dapat diperluas dengan mengambil data dari jenjang SD sampai 

pada SMA. Penelitian selanjutnya pun dapat dikembangkan dengan mengeksplorasi predictor baru lainnya yang 

memengaruhi kecanduan internet di kalangan sekolah formal.  
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